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PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
 
Bahasa memiliki fungsi salah satunya sebagai penyampai pesan ataupun 
maksud tertentu. Selain media menyampaikan pesan, bahasa juga memiliki fungsi 
untuk memberitahukan sesuatu (Mar’at 2011: 31) Fungsi bahasa ialah 
memberitahukan, menanyakan dan memperingatkan tentang suatu fakta. 
Penggunaan bahasa sendiri diharapkan mampu mengurangi kesalahpahaman dalam 
berkomunikasi, sehingga dapat memberikan manfaat terhadap kehidupan sosial 
manusia. Dalam proses mengurangi kesalahpahaman dalam berkomunikasi ini 
bahasa menjadi sangat beragam dan bervariasi. Ragam dan variasi bahasa bukan 
hanya berasal dari segi penutur yang berasal dari jenis, macam, sifat, dan watak 
yang sama saja melainkan juga terjadi karena kegiatan interaksi sosial yang mereka 
lakukan sangat beragam. 
Ketika berada di lingkungan sosial manusia akan lebih cenderung 
menggunakan istilah-istilah bahasa yang sesuai dengan kondisi lingkunganya saat 
itu. Secara umum peristilahan semacam ini bertujuan supaya manusia tersebut dapat 
diterima baik di dalam lingkungan tersebut. Namun secara khusus cara penyesuaian 
diri seperti ini memiliki tujuan agar orang lain dapat menerima pesan atau maksud 
yang berusaha kita sampaikan melalui komunikasi sosial yang berusaha kita bentuk. 
Peristilahan bahasa jika dikaji kedalam ilmu bahasa maka akan masuk kedalam 
ranah sosiolinguistik yaitu variasi bahasa yang berfokus pada kajian variasi bahasa 
argot. Variasi bahasa sendiri merupakan suatu perwujudan dari bentuk-bentuk 






menyerupai pola umum bahasa induknya. Seperti yang dijelaskan oleh Chaer dan 
Agustin (2010 : 62) variasi bahasa atau ragam bahasa terjadi sebagai akibat dari 
adanya keragaman sosial dan keragaman fungsi bahasa. 
Variasi bahasa biasanya disebabkan oleh adanya bentuk kegiatan dari 
interaksi sosial yang dilakukan oleh suatu masyarakat atau suatu kelompok yang 
sangat beragam dan berbeda. Dalam hal yang membahas mengenai variasi bahasa 
ini ada dua pandangan. Pertama adalah variasi itu dilihat sebagai akibat dari adanya 
keragaman sosial yang dilakukan oleh suatu penutur bahasa dan keragaman fungsi 
dari bahasa itu sendiri. Jadi variasi bahasa terjadi sebagai akibat adanya keragaman 
sosial serta keragaman fungsi dari suatu bahasa. Kedua, variasi bahasa itu ada untuk 
memenuhi fungsinya sebagai alat interaksi dalam kegiatan masyarakat yang sangat 
beraneka ragam. Kedua pandangan ini sebenarnya dapat saja diterima ataupun 
ditolak. Yang jelas, variasi bahasa itu dapat diklasifikasikan berdasarkan dari 
adanya keragaman sosial dan fungsi kegiatan yang ada di dalam masyarakat sosial. 
Variasi bahasa merupakan bentuk dari bagian atau varian dalam bahasa 
yang masing-masing memiliki pola umum. Chaer dan Leonie (2010: 62) membagi 
variasi bahasa ke dalam empat aspek. Aspek yang pertama adalah variasi bahasa 
dari segi keformalan yang terdiri atas beberapa ragam seperti ragam beku (frozen) 
atau variasi yang paling formal, ragam resmi (formal) atau variasi yang digunakan 
dalam acara kenegaraan, rapat dinas dan ceramah agama, ragam usaha (konsultatif) 
atau atau variasi yang digunakan dalam pembicaraan biasa di sekolah, ragam santai 
(casual) atau variasi yang digunakan dalam lingkungan keluarga dan teman, dan 
ragam akrab (intimate) atau variasi yang digunakan penutur yang hubunganya 
sudah sangat akrab. 
3 
 
Aspek yang kedua adalah pembagian variasi bahasa dari segi sarana. Variasi 
bahasa dari segi sarana ini hanya meliputi ragam bahasa yang menggunakan sarana 
atau alat tertentu misalnya dalam bertelepon dan bertelegraf. Aspek yang ketiga 
adalah pembagian variasi bahasa berdasarkan fungsinya atau fungsiolek. 
Fungsiolek ini adalah variasi bahasa yang berkenaan dengan penggunaanya, 
pemakaianya dan fungsinya. fungsiolek adalah variasi bahasa yang digunakan 
menyangkut bahasa itu digunakan untuk keperluan apa atau bidang apa. Setiap 
kegiatan di bidang ini biasanya mempunyai sejumlah kosakata yang khusus atau 
yang memang hanya digunakan dalam bidang itu saja dan tidak digunakan dalam 
bidang lain. 
Aspek yang keempat adalah pembagian variasi bahasa dari segi penutur. 
Pembagian variasi bahasa dari segi penutur ini juga dibagi kedalam 4 hal yaitu yang 
pertama adalah ideolek atau variasi yang bersifat perorangan, yang kedua adalah 
dialek atau variasi yang berasal dari sekelompok penutur, yang ketiga adalah 
kronolek atau variasi yang digunakan oleh suatu kelompok sosial pada masa 
tertentu, dan yang keempat adalah sosiolek atau variasi yang berkenaan dengan 
status, golongan, dan kelas para penuturnya. Dalam ilmu sosiolinguistik, kajian 
mengenai variasi bahasa adalah yang paling banyak dibicarakan dan paling banyak 
menyita banyak waktu untuk membicarakanya. Hal ini dikarenakan variasi bahasa 
menyangkut semua masalah pribadi dari para penuturnya seperti usia, pendidikan, 
seks, pekerjaan, tingkat kebangsawanan, keadaan sosial ekonomi dan sebagainya. 
Dalam bukunya Chaer dan Leonie (2010: 66) menjelaskan sehubungan 
dengan variasi bahasa berkenaan dengan tingkat, golongan, status dan kelas sosial 
para penuturnya dijelaskan kedalam beberapa istilah. Istilah yang pertama adalah 
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“akrolek” atau variasi sosial yang dianggap lebih tinggi atau lebih bergengsi 
daripada variasi sosial yang lainya. Istilah yang kedua adalah “basilek” atau variasi 
sosial yang dianggap kurang bergengsi atau bahkan dianggap dipandang rendah. 
Istilah yang ketiga adalah “vulgar” atau varias sosial yang ciri-cirinya tampak 
digunakan oleh mereka-mereka yang kurang terpelajar dan tidak berpendidikan. 
Istilah yang keempat adalah “slang” atau variasi sosial yang bersifat khusus dan 
rahasia. 
Istilah yang kelima adalah “kolokial” atau variasi bahasa yang digunakan 
dalam percakapan sehari-hari. Istilah yang keenam adalah “jargon” atau variasi 
sosial yang digunakan secara terbatas oleh kelompok-kelompok sosial tertentu. 
Istilah yang ketujuh adalah “ken” atau variasi yang bernada memelas, dibuat 
merengek-rengek, penuh dengan kepura-puraan. Istilah yang terakhir yang 
kedelapan adalah “argot” atau variasi sosial yang digunakan oleh suatu kelompok 
masyarakat secara terbatas pada profesi-profesi tertentu dan bersifat rahasia. Istilah- 
istilah argot biasanya merujuk pada kosakata-kosakata dalam suatu bidang ilmu, 
hobi, pekerjaan, olah raga, dan lain sebagainya. Kekhususan istilah-istilah argot 
terletak pada kosakatanya seperti contohnya pada dunia kejahatan pencuri atau 
pencopet pernah digunakan ungkapan seperti “barang” dalam artian “mangsa”, 
“gemuk” dalam artian “mangsa besar”, “tape” dalam artian “mangsa yang empuk”. 
Berdasarkan variasi bahasa berkenaan dengan tingkat, golongan, status dan 
kelas sosial di tingkatan argot inilah peneliti akan mengkaji bentuk, makna, dan 
fungsi dari istilah-istilah argot yang terdapat pada komunikasi di organisasi 
Persaudaraan Setia Hati Terate yang berada di wilayah Kecamatan Kepanjen Kidul 
Kota Blitar. Organsasi PSHT atau Persaudaraan Setia Hati Terate ini memiliki 
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banyak sekali anggota yang terdiri dari berbagai macam lapisan masyarakat. 
Anggota Persaudaraan Setia Hati Terate yang berjumlah ribuan dan berasal dari 
berbagai latar belakang yang berbeda, seperti latar belakang pendidikan yang 
berbeda, tingkat kesejahteraan ekonomi yang berbeda, tingkat intelek yang berbeda 
dan lingkungan sosial yang berbeda menimbulkan banyaknya ragam dalam 
berbahasa. Selain ragam bahasa yang berasal dari anggotanya, organisasi 
Pesaudaraan Setia Hati Terate sendiri memiliki ciri khas atau ragam yang berbeda 
yang digunakan antar anggota. 
Ragam bahasa di dalam organisasi ini mereka gunakan sebagai sarana untuk 
menyatukan setiap individu supaya dapat melakukan komunikasi yang lancar tanpa 
adanya sekat antar latar belakang mereka. Ragam bahasa ini mereka gunakan dalam 
komunikasi pada saat memberikan wejangan kepada siswa ataupun kepada sesama 
anggota. Seperti yang dijelaskan oleh Wahyuni, Nugraha, dan Sari (2021: 17) 
materi wejangan yang diberikan di PSHT berupa materi yang mengajarkan 
persaudaraan, saling menghormati, saling tolong menolong, dan tanggung jawab. 
Dalam berkomunikasi pemberian materi wejangan inilah mereka menggunakan 
ragam bahasa. Ragam bahasa ini bahkan sering kali mereka gunakan dalam 
kegiatan komunikasi sehari-hari bahkan tidak dengan sesama anggota organisasi 
mereka saja, sehingga menyebabkan kesalahpahaman kepada lawan bicara yang 
berasal dari luar organisasi mereka. 
Salah satu contoh bentuk dari istilah-istilah argot mereka adalah 
penggunaan istilah “nyedulur”. Nyedulur berasal dari kata “dulur” yang secara 
kamus besar bahasa Indonesia memiliki arti “saudara” namun bagi organisasi ini 
istilah “nyedulur” sering kali digunakan sebagai kata ganti untuk mengajak 
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seseorang bertemu atau berkumpul. Contoh lain adalah istilah “Kripen”, kripen di 
dalam organisasi ini adalah istilah yang digunakan untuk latihan teknik mengunci 
lawan namun sering kali istilah ini digunakan untuk melarang seseorang pergi, 
seperti contoh “jangan pulang dulu lah, tak kripen kamu nanti”. Istilah-istilah 
semacam ini sebenarnya hanya dipahami oleh anggota organisasi PSHT saja namun 
sering kali istilah ini juga digunakan dalam komunikasi-komunikasi selain dengan 
anggota organisasi PSHT. 
Selain contoh-contoh di atas, penelitian dan penjelasan mengenai istilah- 
istilah argot juga sudah banyak dilakukan oleh para peneliti, seperti pada penelitian 
yang dilakukan oleh Sari yang berjudul “Bentuk dan Makna Kata Argot Dalam 
Roman Elle Et Lui Karya Marc Levy”. Sari (2019: 2) menjelaskan bahwa penelitian 
yang dilakukan ini berfokus pada keseluruhan kata, frasa dan kalimat bahasa argot 
yang terjadi di dalam sebuah roman, sehingga Sari tidak meneliti variasi bahasa di 
kehidupan langsung melainkan meneliti gambaran kehidupan yang terjadi di dalam 
sebuah roman. Selain itu, Sari juga berpendapat bahwa argot juga muncul karena 
terlahir dari masyarakat yang berasal dari jalanan dan tidak ada yang bisa 
menghentikan perkembangan dari bahasa argot tersebut. Sari juga menjelaskan 
bahwa asal mula kata argot pada awal abad 17 bukan merupakan sebuah bahasa, 
tetapi merujuk pada sebuah populasi yaitu korporasi pengemis. Oleh karena itu 
bahasa argot pada awalnya dipakai oleh golongan para pengemis dan pencuri. 
Selain dari penjelasan di atas, penelitian mengenai peristilahan argot juga 
dijelaskan oleh Evendi, Putri, dan Pamungkas di dalam jurnalnya yang berjudul 
“Argot Penjual pada Komunitas Situs Jual Beli Online Forum Jual Beli (FJB)-Area 
Pacitan (Kajian Sosiolinguistik)”. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 
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Sari, Penelitian yang dilakukan oleh Evendi, Putri, dan Pamungkas (2020: 1) hanya 
berfokus pada bentuk, makna dan faktor yang mempengaruhi variasi bahasa argot. 
Selain perbedaan itu perbedaan lain adalah pada perkembangan variasi bahasa argot 
yang terjadi pada masa sekarang ini dan variasi bahasa argot yang mereka teliti 
terjadi di dalam media sosial yang mana di zaman moderen seperti saat ini media 
sosial sangat banyak digunakan oleh seorang untuk berkomunikasi, bahkan tidak 
jarang juga orang yang lebih banyak melakukan komunikasi di media sosial dari 
pada komunikasi secara langsung. Selain itu Evendi, Putri, dan Pamungkas juga 
menjelaskan bahwa bahasa argot saat ini semakin berkembang dan kosakata argot 
juga semakin bertambah karena penggunaan bahasa argot berasal dari berbagai 
kalangan masyarakat. Penggunaan bahasa argot bukan hanya kalangan pencuri 
melainkan dari kalangan remaja hingga orang dewasa. Hal ini mengakibatkan 
adanya perubahan dari pengguna bahasa argot yang dulunya sebagai bahasa rahasia 
dari suatu kelompok tertentu, sekarang argot menjadi varian bahasa tertentu yang 
sering digunakan oleh kelompok remaja. 
Secara keseluruhan kedua penelitian tersebut sebenarnya memiliki objek 
kajian yang hampir sama yaitu meneliti mengenai bagaimana bentuk dan proses 
pembentukan variasi bahasa argot. Yang membedakan adalah pada subjek yang 
mereka teliti. Penelitian yang dilakukan oleh Sari mengkaji mengenai variasi 
bahasa argot yang terjadi di dalam kehidupan yang digambarkan melalui roman, 
yang mana roman adalah sebuah karangan yang melukiskan perbuatan pelakunya 
menurut watak dan isi jiwa masing-masing. Sedangkan penelitian yang dilakukan 
oleh Evendi dan Putri bersubjek pada komunikasi langsung yang terjadi di dalam 
media sosial facebook. 
8 
 
Karena banyaknya penelitian-penelitian mengenai peristilahan argot inilah 
peneliti ingin mendalami dan meneliti istilah-istilah argot dari segi bentuk, makna, 
dan fungsi argot serta faktor yang mempengaruhi penggunaan istilah argot tersebut 
dalam bentuk kata dan frasa yang ada di dalam organisasi Persaudaraan Setia Hati 
Terate ini menggunakan pendekatan sosiolek atau pendekatan tingkat, golongan, 
status dan kelas sosial. Pengkajian mengenai bentuk, makna, dan fungsi ini 
didasarkan pada teori Chaer dan Agustina (2010: 68) yang menjelaskan mengenai 
bahasa argot adalah variasi bahasa yang digunakan pada profesi dan kelompok 
tertentu yang bersifat rahasia dan letak kekhususan argot adalah pada kosakatanya. 
Sehingga suatu bahasa bisa dikatakan sebagai istilah bahasa argot jika memenuhi 
ketiga hal tersebut yaitu bentuk, makna, dan fungsi. Penelitian ini bertujuan supaya 
ketika anggota organisasi ini menggunakan istilah-istilah yang ada di organisasi 
meraka untuk berkomunikasi dengan seseorang yang berasal dari luar organisasi ini 
dapat meminimalisir kesalahpahaman yang terjadi antara anggota organisasi PSHT 
dengan orang yang bukan anggota organisasi ini. 
 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang dan pembahasan masalah di atas, maka penulis 
merumuskan permasalahan menjadi 2 (dua) yaitu sebagai berikut; 
a. Bagaimana bentuk, makna, dan fungsi dari istilah argot yang ada di dalam 
organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate di Wilayah Kecamatan Kepanjen Kidul 
kota Blitar ? 
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b. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan bentuk, makna, dan 
fungsi dari istilah argot pada Organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate di 





Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut; 
a. Untuk mendeskripsikan bentuk, makna, dan fungsi istilah argot yang ada di 
dalam Organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate di Wilayah Kecamatan 
Kepanjen Kidul Kota Blitar. 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan istilah 
argot yang ada di organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate di Wilayah 





Hasil dari penelitian ini nantinya diharapkan mampu memberikan manfaat, 
baik manfaat teoritis ataupun manfaat praktis. Secara teoritis penelitian ini 
diharapkan mampu menambah khasanah keilmuan di dalam bidang sosiolinguistik 
khususnya untuk materi-materi yang berhubungan dengan variasi bahasa yang 
berkenaan dengan tingkat, golongan, status sosial, dan kelas sosial. Selain itu hasil 
dari penelitian ini nantinya diharapan mampu memberikan pemahaman yang luas 
serta mendalam terhadap kajian-kajian di bidang variasi bahasa khusunya 
berdasarkan tingkat, golongan, status, dan kelas sosial. 
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Adapun secara praktis penelitian ini nantinya diharapkan mampu 
memberikan manfaat kepada mahasiswa sebagai sumber bacaan untuk menambah 
wawasan dan sebagai penambah referensi dalam membuat penelitian-penelitian di 
dalam bidang sosiolinguistik. Selain itu penalitian ini diharapkan mampu 
memberikan manfaat kepada masyarakat luas terutama di wilayah Kecamatan 
Kepanjen Kidul kota Blitar supaya tidak lagi terjadi kesalahpahaman 
berkomunikasi dengan anggota organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate 
khususnya di wilayah Kecamatan Kepanjen Kidul Kota Blitar ini. 
 
 




Istilah adalah istilah dari variasi sosial yang digunakan secara terbatas pada 
profesi-profesi tertentu dan bersifat rahasia. biasanya merujuk pada kosakata- 




Secara umum bentuk bahasa memiliki arti sebagai penampakan atau rupa 
dari satuan bahasa. Secara konteks linguistik definisi “bentuk” berdasarkan kamus 
besar bahasa Indonesia memiliki arti bentuk kata yang penuh yang memiliki 
padanan yang bisa dipakai dalam ragam biasa atau ragam resmi. Sedangkan jika 
mengacu pada definisi , bentuk adalah suatu kata atau frasa yang digunakan oleh 
suatu kelompok tertentu sebagai alat komunikasi yang digunakan oleh kelempok 




Dalam berbahasa makna merupakan salah satu hal yang terpenting karena 
makna merupakan kunci utama dalam memahami suatu maksud. Makna merupakan 
bagian dari definisi bahasa yang merupakan salah satu proses menyampaikan 
maksud dan makna. Tanpa adanya makna suatu bahasa tidak akan bisa dipahami 
oleh seseorang, sehingga tanpa adanya makna tidak akan terjadi yang namanya 
proses berbahasa. Bisa dikatakan dalam berbahasa makna merupakan kunci utama 
dan yang paling penting. 
4. Semantik 
 
Fungsi dari suatu bahasa adalah sebagai alat yang digunakan untuk 
menyampaikan suatu pesan atau maksud tertentu. Selain itu fungsi dari suatu 
bahasa adalah sebagai alat komunikasi manusia, baik lisan maupun tulisan. Fungsi- 
fungsi itu sudah mencakup lima fungsi dasar yaitu fungsi ekspresi, fungsi informasi, 
fungsi eksplorasi, fungsi persuasi, dan fungsi entertainmen. Kelima fungsi dasar ini 
mewadahi konsep bahwa bahasa adalah alat untuk melahirkan ungkapan-ungkapan 
batin yang ingin disampaikan oleh penutur kepada orang lain. 
5. Faktor yang mempengaruhi 
 
faktor adalah hal-hal yang mempengaruhi atau yang ikut menyebabkan 
terjadiya sesuatu hal, sehingga faktor merupakan hal-hal yang berkaitan dengan 
terjadinya suatu dan suatu hal yang ikut mempengaruhi mengenai terjadinya 
sesuatu. Sedangkan faktor yang mempengaruhi penggunaan bahasa adalah hal-hal 
yang mempengaruhi atau yang menyebabkan penggunaan suatu bahasa. Misalnya, 
seperti siapa yang berbicara, kepada siapa pembicaraan itu ditujukan, tentang apa 
dan di mana peristiwa tersebut terjadi. 
